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GROUP AND ITSIMPACT TO INCOME AND POVERTY REDUCTION
IN LAMPUNG PROVINCE

H. M. Achmad Subing
Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Bandar Lampung
JI. ZA. Pagar Alam No. 26 L abuhan Ratu Bandar Lampung 35142. Tel. 0721-701979
Fax. 0721-701463, Hp. 081369433535, Email: hengky.subing@ubl.ac.id

ABSTRACT

Based on BPS data in 2008, Indonesia’s population which categorized as poor recorded at
16.7%. To overcome this poverty, Ministry of Social Affairs of the Republic of Indonesia
rolling development program Joint Business Group (KUBE) for managing the Productive
Economic Business. Joint Business Group program is difficult to gains the trust and support
of business partners. Because of that, they need a study to analyze the factors that may affect
the successful of KUBE’s development and its impact on income generation and poverty
alleviation. Purpose of this study was to determine the scheme or pattern of KUBE
development, analyzing the relationship between the factors that influence the KUBE
development, KUBE- and analyze the effect of the successful development of the incomes of
the poor to fight against poverty in Lampung province. This study uses descriptive and
inductive study design(?). Inductive method uses explanatory survey method and tool path
analysis (path analysis) to find the influence (causal) of exogenous variables on endogenous
variables. This study uses deskreptif and inductive. In the inductive method used explanatory
survey method and tool path analysis (path analysis) to find the influence (causal) exogenous
variables on endogenous variables. The analysis showed that KUBE development pattern in
Lampung province is strongly influenced by the situation and the growing conditions and the
shape and type of activity developed members.The pattern of KUBE development that is not
describing business follow-up development for members who have been successful. Spirit of
Entrepreneurship influence on KUBE’s development, coefficient greatest track first.
Institutional Quality of KUBE influence on Development of KUBE, the second largest track
coefficient. Economic Capital Abilities influence on Development of KUBE, the third largest
coefficient tracks. Education and Training influence on development of KUBE, the fourth
largest coefficient tracks. Partnership Strategy influence on Development of KUBE. The path
coefficient fifth of six independent variables.

Keywords. Development Joint Business Group, Income, Poverty Alleviation, The Spirit of
Entrepreneurship, Institutional Quality, Partnership Strategic.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan..(H.M.Achmad Subing)

ABSTRAK

Berdasarkan data BPS Tahun 2008, jumlah penduduk Indonesia yang masuk kategori miskin
tercatat sebanyak 16,7%. Untuk menanggulangi kemiskinan ini, Departemen Sosia Republik
Indonesia menggulirkan Program pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk
mengelola Usaha Ekonomi Produktif. Program Kelompok Usaha Bersama ini sulit untuk
mendapatkan kepercayaan maupun dukungan dari para mitra bisnis. Untuk itu, diperlukan
kajian untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pengembangan
KUBE dan dampaknya terhadap peningkatan pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui skema atau pola pengembangan KUBE, menganalisis
hubungan antar faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan KUBE, menganalisis
pengaruh keberhasilan pengembangan KUBE terhadap pendapatan masyarakat miskin dan
terhadap upaya pengentasan kemiskinan di Provins Lampung. Penelitian ini menggunakan
metode deskreptif dan induktif. Dalam metode induktif digunakan explanatory survey method
dan aat andlisis jalur (path analysis) untuk menemukan pengaruh (kausal) variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Dari hasil andlisis di peroleh pola pengembangan KUBE di
Proving Lampung sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondis yang berkembang serta oleh
bentuk dan jenis aktivitas yang dikembangkan anggotanya. Pola pengembangan yang ada
belum mengambaran tindak lanjut Pengembangan Usaha bagi anggota yang telah berhasil. Jiwa
Kewirausahaan berpengaruh terhadap Pengembangan KUBE, besaran koefisen jalurnya
terbesar pertama. Kualitas Kelembagaan KUBE berpengaruh terhadap Pengembangan KUBE,
besaran koefisien jaurnya terbesar kedua. Kemampuan Moda Ekonomi berpengaruh
terhadap Pengembangan KUBE, besaran koefisien jalurnya terbesar ketiga. Pendidikan dan
Pelatihan berpengaruh terhadap Pengembangan KUBE, besaran koefisen jdurnya terbesar
keempat. Strategi Kemitraan berpengaruh terhadap Pengembangan KUBE. besaran koefisien
jaurnyaterbesar kelima dari keenam variabel bebas.

KataKunci: Pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Pendapatan, Pengentasan
Kemiskinan, Jiwa Kewirausahaan, Kuditas Kelembagaan, Strategi Kemitraan

PENDAHULUAN persen masyarakat miskin Indonesia yang

berada di bawah garis kemiskinan makanan
(BPS, 2008). Sementara itu, berdasarkan data

Kemiskinan  merupakan suatu masalah
yang tidak dapat diatasi persektor, namun
perlu ditangani secara lintas sektord,
berkesinambungan dan sinergis. Oleh karena
itu, masala kemiskinan merupakan masalah
yang harus ditangani secara serius baik oleh
pemerintah maupun masyarakat. Berda
sarkan beban persodan yang dihadapi,
membuat masyarakat tidak mampu mencu-
kupi kebutuhan pangan. Hal ini terutama
dihadapi oleh sekitar 8,9 jutajiwa atau 4,39

BPS Tahun 2008, jumlah penduduk Indo-
nesa yang masuk kategori miskin tercatat
sebanyak 36,17 juta jiwa (16,7 persen).
Kriteria miskin tersebut berdasarkan kon-
sums masyarakat di bawah Rp 123.000 per
bulan. Dengan asums sebesar itu, maka
buruh yang mendapatkan upah sebesar
Rp450.000 per bulan sesua dengan
Kebutuhan Hidup Minimum (KHM), tidak
termasuk dalam kategori miskin meskipun
sesungguhnya mereka adalah kelompok
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kaum dhu'afa (Agustianto, 20 08: 2). Untuk
mengatas masalah kemiskinan tersebut
pemerintah melalui Departemen Sosial
Republik Indonesia menggulirkan Program
pengembangan Kelompok Usaha Bersama
yang merupakan inovas teknologi dan
kelembagaan. Inovas teknologi yang dise-
diakan berupa perubahan model penyeleng-
garaan usaha kecil dan pemberian kredit
usaha. Direktorat Pemberdayaan Fakir
Miskin tahun 2007 melaksanakan program
pemberdayaan fakir miskin melaui Bantuan
Langsung Pemberdayaan Sosid (BLPS) di
99 Kabupaten/Kota pada 33 provins
(Departemen Sosial RI, 2005). Sasaran
pelaksanaan program ini adalah kelompok
masyarakat miskin yang masih produktif dan
telah memiliki usaha ekonomi produktif.
Merekaini telah diwadahi dalam Kelompok
Usaha Bersama dan telah diseleks oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota yang telah
ditetapkan melaui SK Bupati/Walikota
Untuk mengatas permasalahan tersebut
Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin akan
memberikan jaminan modd usaha yang
mampu memfasilitas kelompok fakir miskin
yang telah diwadahi dalam Kelompok Usaha
Bersama untuk mengelola Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) melalui Bantuan Langsung
Pemberdayaan Sosia (BLPS). Daam
pelaksanaan di |apangan Departemen Sosial
RI akan bekerjasama dengan pihak PT. Bank
BRI (Persero) Tbk untuk memfasilitas guna
mendapatkan modal usaha dengan berbagai
kemudahan atau fasilitas tertentu. Program
Kelompok Usaha Bersama sangat terbatas,
sehingga sulit untuk mendapatkan keperca-
yaan maupun dukungan dari para mitra
bisnis. Oleh karena itu, kajian yang menga-
naliss faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan  pengembangan  Kelompok
Usaha Bersama bukan sgja penting tetapi
sangat dibutuhkan.

Berdasarkan masalah tersebut maka dapat

dirumuskan masdah penditian sebagal
berikut: 1) Bagaimanakah skema atau pola
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pengembangan Kelompok Usaha Bersama di
Proving Lampung, 2) Apakah terdapat
hubungan antara faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi  keberhasilan Kelompok Usaha
Bersama di Provinsg Lampung, 3) Apakah
terdapat pengaruh parsia dari faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
Kelompok Usaha Bersama di Provins
Lampung, 4) Apakah terdapat pengaruh
simultan dari  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  keberharsilan  Kelompok
Usaha Bersama di Provinsg Lampung, 5)
Apakah terdapat pengaruh keberhasilan
Kelompok Usaha Bersama ter-hadap
peningkatan pendapatan anggota Kelompok
Usaha Bersama di Provinsg Lampung, 6)
Apakah terdapat pengaruh peningkatan
pendapatan masyarakat miskin terhadap
upaya pengen-tasan kemiskinan di Provins
Lampung.

Adapun tujuan penditian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui skema atau pola keberhasilan
Kelompok Usaha Bersama di  Proving
Lampung, 2) Untuk menganalisis hubungan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan Kelompok Usaha Bersama di
Provinsg Lampung, 3) Untuk menganaisis
pengaruh parsiad faktor-faktor yang berpe-
ngaruh terhadap keberhasilan Kelompok
Usaha Bersama di Provinsg Lampung, 4)
Untuk menganalisis pengaruh simultan
faktor-faktor ~ yang berpengaruh terhadap
keberhasilan Kelompok Usaha Bersama di
Provins Lampung, 5) Untuk menganalisis
pengaruh keberhasilan Kelompok Usaha
Bersama terhadap pendapatan anggota
Kelompok Usaha Bersama di Provins
Lampung, 6) Untuk menganalisis pengaruh
pendapatan masyarakat miskin terhadap
upaya pengentasan kemiskinan di Provins
Lampung.



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan..(H.M.Achmad Subing)

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan  metode
deskriptif induktif dengan pendekatan
survey penjelasan (explanatory survey),
yaitu mengkaji keeratan hubungan variabel
bebas dan dergjat asosiatif diantara variabel
bebas dengan variabel terikat, serta
melakukan pengujian hipotesis terhadap
variabel pendlitian. Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Data
Primer diperolen dari responden melaui
keusioner dan Data Sekunder diperoleh dari
instans yang terkait dengan Kelompok Usaha
Bersama yaitu : Departemen Sosiad Rl dan
Dinas Bina Mental Spiritual dan Kesgah-
teraan Sosa Proving Lampung. Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) adadah kelompok
warga atau keluarga binaan sosia yang
dibentuk oleh warga atau keluarga binaan
sosid yang telah dibina melaui proses
kegiatan PROKESOS untuk melaksanakan
kegiatan kesgahteraan sosial dan usaha eko-

1) Y

(X1, X2, X3,X4,X5,X6)

nomi dalam semangat kebersamaan sebagai
sarana untuk meningkatkan taraf kesgah-
teraan sosialnya.

Metode Analiss Jalur (Path Aanalyss).
Metode ini digunakan untuk menemukan
pengaruh (kausal) variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Pendlitian ini mengkaji
sembilan variabel, yaitu: 1) Kualitas regulasi
dan sistem pengembangan KUBE, 2)
Kualitas kelembagaan KUBE, 3) Kemampuan
modad eko-nomi anggota Kelompok Usaha
Bersama, 4) Kualitas pendidikan dan latihan
KUBE, 5) Jwa kewirausahaan anggota
KUBE , 6) Kuditas kemitraan Kelompok
Usaha Bersama, 7) Keberhaslan program
KUBE, 8) Peningkatan pendapatan anggota
KUBE, 9 Pengentasan  kemiskinan
masyarakat sekitar KUBE.

Modd pendlitian tidak hanya kordasona dan
regresond meankan juga sebab akiba atau
kausa dengan konstddas modd sebagai
berikut:

Y = pvixa X1+ pyxoX 2+ pvixa Xz + pyvixa Xa+ pvixs Xs + pyvixe Xe + €1

Keterangan :

Y = Keberhasilan Program KUBE
X1 =Regulas dan Sistem organisasi.
X, = Kualitas Kelembagaan KUBE

X3 = Kemampuan Modal Ekonomi
Anggota

X4 = Pendidikan dan Pelatihan

X5 = Jiwa Kewirausahaan

Xy = Strategi kemitraan

pvixi = Koefisien jalur X; terhadapy;

€1 = Pengaruh variabe! Yain di luar model

2) Zi= f(Y)
Z1=pY1X1 X1 pay Y +€2

Keterangan:
7.1 = Peningkatan Pendapatan Anggota
Y= Kemampuan mangemen
p.1v =Koefisen jalur Y terhadap Z;
2 = Pengaruh variabel lain diluar model

3 Z, = 1(Z1)
Zy = P2z Y2+ E3

K eterangan:

7> = Pengentasan kemiskinan masyarakat
/.1 = Peningkatan Pendapatan Anggota
Perzi= Koefisenjalur Z1 terhadap Z>

€3 = Pengaruh variabel lain diluar model
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Populas dan Sampel Pendlitian

Populas Pendlitian. Objek pendlitian ini
Dinas Bina Mentd Spiritual dan
Kesgahteraan Sosia Provins Lampung
dan Kelompok Usaha Barsama yang terdapat
di Provins Lampung. Populas penelitian ini
Kelompok Usaha Bersama yang telah
mendapat pembi-naan dari Dinas Bina
Mental Spiritual dan Kesgahteraan Sosia
Proving Lampung. Dalam penditian ini
Kelompok Usaha Bersama yang dipilih
adalah Kelompok Usaha Bersama Fakir
Miskin.

Sampel Penditian. Ruang sampel yang
terpi-lih sebagai tempat penelitian ialah 5
(lima) wilayah Lampung, dengan objek yang
dipilih adalah KUBE fakir miskin yang
mewakili kecamatan-kecamatan. Pemilihan
sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik Purposive Proporsionale Sratified
Random Sampling. Sebagaimana telah
dikemukakan, jumlah kecamatan sebanyak 10
kecamatan yang terdapat di lima Kota
Adminigtras di wilayah Lampung. Tahap
kedua, penetapan jumlah KUBE, dari 10
kecamatan yang terpilih  dite-tapkan 75
KUBE Fakir Miskin. Dari masing-masing
Kelompok Usaha terpilih ditetapkan 3 (tiga)
orang responden yaitu Ketua, Sekertaris dan
anggota.  Dengan  demikian  jumlah
responden dalam penelitian sebanyak 225.
Responden. Pemilihan responden dilakukan
dengan metode penarikan sampel acak
sederhana (simple random sampling).

Uji Validitas (Test of Validity). Validitas
menunjukkan sgjauh mana suatu kuesioner
atau alat ukur mengukur apa yang ingin
diukur (Singarimbun & Effendi, 1995). Uji
validitas berguna untuk  menentukan
seberapa cerma alat melakukan fungsi ukur-
annya. Alat ukur validitas yang tinggi berarti
mempunyal varian kesalahan yang kecil,
sehingga memberikan keyakinan data yang
terkumpul merupakan data yang dapat
dipercaya.
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Uji Kehandalan (Test of Reliability).
Setelah dilakukan uji validitas atas kuesioner
yang digunakan dalam penelitian, selanjut-
nya dilakukan uji kehandalan. Kehandaan
(rediability) addah indeks yang menunjukkan
sgjauh mana suatu dat ukur dapat dipercaya
atau dapat diandakan (Singarimbun &
Effendi, 1995). Reliabilitas menunjukkan
konsstens dat ukur di dalam mengukur
ggdayang sama.

Pengujian Hipotesis.

Pencujian Simulian pengaruh variable bebas
(X]_, X, X._L X4 Ks. dan X.) terhajup variabd
Y dengan hipotesis sehagai berikut:
Ho: (pvs)* = (pva) = (pYXa) =(pyxa)’ =
(pyxs) = (p¥Xe) =0
: Tidak terdapat pengaruh signifikan
secara Simultan X; terhadap Y.
Hit (o) #(pyva) #(p Y <a) #(pyxe2 #
(Pyxs)2 E(Pyve) #= O
: Terdapat pengaruh signifikan secara
simultan Xi terhadap Y.
Adapun Kriteria uji:
Tolak Ho, jika F hitung > F table.

Pengujian Parsial pengaruh variabel
independen X terhadap variabel dependen Y
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: (pyw)®> = 0
. Tidak terdapat pengaruh parsial
variabel
independen (X1, X2, X3....X6)
terhadap
variabel dependen Y.
Hi: (py)** 0
. Terdapat pengaruh parsia variabel
independen X (X1, X2, X3,... X6)
terhadap variabel dependen’Y.

Dengan kriteria uji :
Tolak Ho, jikat hitung > t table
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kelompok Usaha Ber sama

Pengertian. Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) adalah kelompok warga atau
keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh
warga atau keluarga yang dibina melaui
kegiatan PROKESOS untuk melaksanakan
kegiatan kesgahteraan sosid dan usaha

Proses Pengembangan Kelompok Usaha
Bersama. Kelompok Usaha Bersama
ditumbuh kembangkan melalui Program
Bantuan Kesgjahteraan Fakir Miskin, yaitu
berupa : 1) Pelatihan ketrampilan berusaha,
untuk meningkatkan kemampuan praktis
berusaha yang disesuaikan dengan minat dan
ketrampilan, pemasaran dan pengembangan
hasl usahanya, 2) Pemberian bantuan
stimulan sebagal modd kerja atau berusaha
yang disesuaikan dengan ketrampilan, 3

ekonomi dalam semangat kebersamaan Pendampingan, mempunya peran sanga penting
sebagal sarana untuk meningkatkan taraf bagi keberhaslan dan  berkem-bangnya
kesgjahteraan sosialnya. K elompok Usaha Bersama.
Mekanisme Bantuan Langsung Pember-
dayaan Kelompok Usaha Bersama. Skema
penyaluran Dana Bantuan untuk KUBE
Fakir Miskin dapat dilihat pada Gambar 1.
| DEPSO5S | OEM. RELIANODARNKHEKFPHN ——1
Frhsain) s oyl | | BADiKL
- L EA MK | == -
DS _I—I
|7. F_‘R_C?.\r:”ﬁl . tanliitan BourFinaggy ]'
WL ‘ % )

‘ A

I |

FARIR MISHKIN

——‘ HKUBEE 3 -
| - r
= 1

PENYALLIR

. Hidup schari-hari |
o = Fiods] Useslis
[ Bekerjs JEF Linduamgg Has=il Manmbung 3, Jaminan sosial |
l, == o+ URPKS
—_— = —==¢% 4. Amal Bersomas
5. Bayar Pajak
Gambar 4.1
Sherma penvaluran Dana Bantuan untuk KUBE Fakir Miskin

Gambar 1. Skema Penyauran Dana Bantuan untuk KUBE

Alasan Pengembangan dan Kondis
Kelompok Usaha Bersama di Lampung.
Perekonomian Lampung pada beberapa
tahun akhir ini, membawa pengaruh terhadap
peningkatan angka pengangguran, baik akibat
korban PHK atau caon pekerja baru/

kalangan muda yang hanya mengeyam pen-
didikan terbatas tidak mendapatkan kesem-
patan bekerja. Hal ini memberikan dampak
semakin banyak kelompok muda yang
memasukan diri ke dalam ekonomi informal
untuk memperoleh mata pencaharian.
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Namun para pekerja di sektor informal
cenderung tidak memiliki pengakuan atas
hak-hak pekerja dan jaminan kerja. Begitu
juga bagi keluarga, semakin banyak orang
tua tidak mampu menyekolahkan anak-
anaknya, bahkan menyuruh anak untuk
mengemis, menterlantarkan, dan menjadi
anak fakir miskin. Begitu juga bagi keluarga
yang tidak mampu,membiarkan orang tuanya
atau para lansia menjadi pengemis dan
dititipkan di rumah jompo. Memperhatikan
kondis tersebut, maka pemerintah meman-
dang perlu untuk segera menjaankan
program KUBE dengan berbagai jenis
Kelompok Usaha dan membentuk diseluruh
wilayah/daerah/kantong-kantong  kemiskin-
an. Program KUBE sebaga langkah emer-
gens atau langkah awal yang bersifat jaring
pengaman sosial, sebelum mereka mempu-
nya kemam-puan untuk menjadi pengusaha
mikro dan pengusaha kecil. Usaha pengem-
bangan KUBE akan menjadi kunci peme-
cahan masadah kerawanan sosid dan
pengangguran serta meredam tindakan-
tindakan kriminal karena ketidak mampuan
ekonomi.

Masalah Kdompok Usaha Bersama di
Provins Lampung. Pertumbuhan ekonomi
Lampung yang masih dalam kategori rendah
berdampak pada tingginya tingkat kemis-
kinah dan pengangguran di  Provins
Lampung. Pemberdayaan dan pengembang-
an koperas merupakan sdah satu prioritas
dalam menangani masalah tersebut. Pember-
dayaan dan pengembangan kegiatan kope-
rasi dianggap sebagal satu atematif penting
yang mampu mengurangi beban berat yang
dihadapi perekonomian nasional dan daerah.
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Gulbiten dan Taymaz (2000) menyatakan
bahwa Kelompok Usaha Bersama menjadi
elemen penting daam pengembangan
KUBE vyang ada yatu sebanyak 587
Kelompok. Dari keenam jenis KUBE yang
ada, KUBE fakir miskin merupakan kelom-
pok yang sudah berjdan bak. KUBE
tersebut kegiatannya sudah berjalan kontinu
dan sudah memperlihatkan aktivitas usaha
yang berkembang serta memberikan pening-
katan terhadap pendapatan anggota, maka
KUBE yang menjadi objek penelitian adalah
KUBE fakir miskin.

Analisis Data

Pengujian Data Kuesioner. Sebelum
melaku-kan pengujian data, terlebih dahulu
perlu dilakukan pengujian terhadap validitas
(ketepatan) dan reliabilitas  (kehandalan)
terhadap data hasil pengisian kuesioner dari
225 responden tersebut. Dalam pengujian
tingkat validitas tigp item pertanyaan dalam
penditian hanya satu yang tidak valid,
selebihnya dinyatakan valid. Hasil pengujian
redibilitas semuanya dinyatakan realibel
dengan tingkat signifikans yang tinggi.

Analisis Deskriptif terhadap Jawaban
Responden. Andlisis terhadap hasil pengisan
dari 225 kuesioner bak dari data yang
bersipat umum dan data yang diperoleh dari
pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut
varidbel bebas maupun variabe terikat.
Adapun distribusi jawaban responden dari
masing-masing pertanyaan dalam kuesioner,
dapat disgjikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Jawaban Responden dari Tiap Variabel

Variabel Nilal Rata-rata Kreteria Jawaban
Jawaban

X1 3,17 Cukup Baik

X5 3,15 Cukup Baik

X3 3,24 Cukup Baik

Xa 3,32 Cukup Baik

Xs 3,48 Cukup Baik

Xe 3,23 Cukup Baik

Y 3,33 Cukup Baik

Z; 3,25 Cukup Baik

Z> 3,28 Cukup Bak
Analisis Induktif Hasil Kuesioner. Kemampuan Moda Ekonomi Anggota (X3),
Besaran Hubungan antara variabel-variabel Pendidikan dan Pdatihan (X4, Jwa
bebas yaitu: Regulas dan Sistem organisasi Kewirausahaan (Xs), dan Strategi kemitraan
(X1), Kuditas Kelembagaan Kelompok (Xg) dapat di dijelaskan pada Gambar 2.

KUBE (X2),

Lapmitar 4.2

Gambar 2. Hubungan antara Variabd -variabel X1, Xz, X3, X4, X5, dan Xe)
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Analiss Pengaruh Variabel Bebas dengan
Variabel Terikat. Pengaruh Simultan dan
Pasid Vaiabd Regulas dan Sdem
oganised.  (X;), Kudites Keembagaan
Kelompok Usaha Bersama (X,), Kemampuan

s Koo )

.-_
"-.:-_1'|
W

? :’X:_Mf ( X2)
{ X3}

\ v\f ({ X4
?( ( xs)
h‘;\&“nh ( Xn)

Gambara.73

Modd, Ekonomi Anggota (X3), Pendidikan dan
Pdaihan (X4), jiwa Kewirausa-haan (Xs),
Strategi kemitraan (Xe) terhadap
Pengembangan Kelompok Usaha Bersama (Y)
dapat dilihat pada Gambar 3.

oonm

Gambar 3. Pengaruh Simultan dan Parsial X1, Xz, X3, X4, X5, dan Xg) terhadap Y

Pengaruh variabel Pengaruh Bersamaan dan
Parsid, Variabel Regulas dan Sistem
organisas, Kualitas Kdembagaan, Kemam-
puan Modal Ekonomi Anggota, Pendidikan
dan Pdatihan, Jwa Kewirausahaan, Strategi
Kemitraan terhadap Pengembangan pada

Keompok. Dari gambar 3 di atas dapat di
jelaskan besaran dergat asosiatif atau
koefisien jalur dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat yang dapat
dilihat pada persamaan jalur bawah ini:

Y=0,086 X1+ 0,373 X2+ 0,226 X3+ 0,182 X4 + 0,485 X5 + 0,152 X+ £

Keterangan:
Y = Pengembangan Kelompok Usaha
Bersama,,

X1 = Regulasi danSistem organisas,
Xo= Kualitas Kelembagaan Kelompok
Usaha Bersama,
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X3 = KekampuanModa Ekonomi Anggota,
X4 = Pendidikan dan Pelatihan.

X5 = Semangat Kewirausahaan,

Xe= Strategi Kemitraan
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Pengan:h

Pengaruh Tidak Lang=sung

Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X1, X2, X3, X4, Xs, X terhadap

| | =it
| et |

Wanahel
I-Angs.Ing 1 X2 ] W4

K5 ¥ | PIL

[ no0e

3006 GO0

oo1F |

MCOT | D02 | 0.024 | D002
T4 0011 | G0gE | 02
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5 0051 0011 it 0
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%5 | 0295 | U007 0044 | ouss | Ubts
W& | 0033 0002 0812 | 0006 000G

TOTAL PENGARUH

0006 | 0053 | 00BS |

DLET | 20 | U

Sumber: Datadiolah

Pengaruh Variabel Pengembangan KUBE
(Y) terhadap Peningkatan Pendapatan
Anggota KUBE (Z3).

Gambaran keterkaitan antara Y terhadap
variabel Z,, disgjikan pada Gambar 4.

Pengembangan Peningkatan
Kelompok Usaha 0,9700 Pendapatan Anggota
Bersama (Y) Kelompok Usaha
Bersama (Z,)
Gambar 4

Analisis Pengembangan KUBE terhadap
Peningkatan Pendapatan Anggota KUBE

Adapun persamaan jalur Y terhadap Z,, yaitu

Z,=0,9700 Y + &2

Keterangan:

7.1 = Peningkatan Pendapatan Anggota
Y =Pengembangan Kelompok
Bersama

£2= Pengaruh variabel lain

Usaha

Dari persamaan jalur Y terhadap Z; diper--
oleh koefisien sebesar 0,977, dapat

dikatakan bahwa Pengembangan KUBE (Y)
terhadap Peningkatan Pendapatan Anggota
KUBE (Z;). mempunya hubungan yang
positif pada tingkat indikas Moderately
high Correlation. Adapun pengaruh
Pengembangan KUIBE (Y) terhadap Pening-
katan Pendapatan Anggota KUBE (Z),
adalah sebesar 94.10% (R? = penguadratan
koefisien jalur p (ZiY). Pengaruh Pengem-
bangan  Peningkatan Pendapatan  (Z)
Anggota KUBE terhadap Pengentasan
Kemiskinan (Z,, keterkaitannya adapat
digambarkan pada Gambar 5.
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Pengembangan Pengentasan
Peningkatan 0,977 Kemiskinan
Pendapatan —> (Z2)

(Z1)
Gambar 5

Analisis Jalur Pengembangan Pening-
katan Pendapatan terhadap Pengentasan
Kemiskinan.

Adapun persamaan jaur untuk Z; terhadap
Zz, yaitu 1 Z,=0,9770 Z1+ £3

Keterangan:

Z. 2 = Pengentasan Kemiskinan

Z 1= Pengembangan Peningkatan
Pendapatan

£3 = Pengaruh variabel lain

Deri persamaan jaur Z; terhadap Z,, maka
diperoleh koefisien jalur sebesar 0,9770

maka dapat dikatakan bahwa Pengembangan
Peningkatan Pendapatan (Z;) terhadap
Pengentasan Kemiskinan (Z;) mempunyai
hubungan yang positif pada tingkat tingkat
indikass Moderately high Correlation.
Pengarun  Pengembangan  Peningkatan
Pendapatan(Z,) terhadap  Pengentasan
Kemiskinan (Z,) sebesar 95,60% (R?).
Model Gabungan Pengaruh secara simultan
dan parsial model penelitian pengembangan
KUBE di Provinsi Lampung dapat dilihat
pada Gambar 6.

Gambar 6. Diagram Model Penelitian (Gabungan)

Gambar 6 di atas menggambarkan hasl
gabungan dari keempat struktur model pene-
littan yang di tetapkan. Dengan gambar
model gabungan tersebut memperlihatkan
bahwa struktur model penelitian dengan
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andisis jalur dapat di  pertanggung
jawabkan. Hal ini dibuktikan bahwa besaran
pengaruh dari varibel bebas terhadap variabel
terikat dari setigp struktur model berurutan
dari yang terkecil sampa terbesar, sehingga
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dapat dismpulkan bahwa variabel Y pada
struktur model kedua dinyatakan sebagal
variabel antara ( variabel Intervening kesatu
), begitu selanjutnya Variabd Z; pada
struktur model ketiga dinyatakan sebagai
variabel antara (variabel intervening kedua)

Pengujian Hipotesis Secara Parsial dan
Simultan.

Pengujian pengaruh secara parsal X;
X2,X3,X4,X5,Xs terhadap Y, sebagai berikut:

Untuk menguji hipotesis diperlukan nilai
koefisen jaur. Hasil perhitungan menunjuk
kan nila t-hitung adaah 2,066 dengan
tingkat signifikans (@) = 5 %, dergat
kebebasan (degree of freedom) = n- k -1atau
225-6-1 = 218 dan pengujian dilakukan
dengan dua sisi (2-tiled), di peroleh t-tabel
sebesar 1,98. Oleh karena t-hitung> t-tabel
(2,066> 1,98), maka Ho ditolak. Kesimpul-
annya bahwa Regulasi dan Sistem Organi-
sasi  berpengaruh  signifikan  terhadap
Pengembangan KUBE.

Untuk menguji hipotesis tersebut, diperlukan
nila koefisien jaur. Hasl perhitungan (pada
lampiran) menunjukkan nilai t-hitung adalah
6,660 dengan tingkat signifikansi (@) =5 %,
dergjat kebebasan (degree offreedom) = n- k
- 1=225-6-1=218 dan pengujian dila-
kukan dengan dua sis (2-tiled), di peroleh t-
tabel sebesar 1,98,3. Oleh karena t-hitung > t-
tabel (6,660>1,98), maka Ho ditolak.
Kesimpulan bahwa Pendidikan dan Pelatihan
berpengaruh  secara signifikan  terhadap
Pengembangan KUBE.

Untuk menguji hipotesis, diperlukan nila
koefisien jalur. Hasilperhitungan menunjuk-
kan nila t hitung adalah 5.639. Dengan
tingkat signifikans (@ = 5 % dergat
kebebasan = n - k-1 atau 225-6-1=218 dan
pengujian dilakukan dengan dua sisi (2-
tiled), di peroleh t tabel sebesar 1,98, berati t
hitung > t tabel (5.639>1,98), maka HO
ditolak. Kesimpulannya Kemampuan Moda
Ekonomi Anggota berpengaruh signifikan

terhadap Pengembangan KUBE.

Untuk menguji hipotesis tersebut, diperlukan
nilai koefisien jalur. Hasil perhitungan (pada
lampiran) menunjukkan nilai t (1) hitung
adalah 4.903. Dengan tingkat signifikansi (a)
- 5% dergjat kebebasan (degree of freedom)
= n k -1 atau 225-6-1 = 218 dan
pengujian dilakukan dengan dua sis (2-
tiled), di peroleh t tabel sebesar 1,98. Oleh
karena t hitung > t tabel ( 4.903 > 1,98 ),
maka Ho ditolak. Kesmpulannya bahwa
Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengembangan KUBE.

Untuk menguji hipotesis tersebut, diperlukan
nilai koefisen jalur. Hasll perhitungan (pada
lampiran) menunjukkan nilai t-hitung < i
adalah 10.874. Dengan tingkat signifikansi
(@ = 5 % dergat kebebasan (degree of
freedom) = n- k -1 atau 225-6-1=218 dan
pengujian dila-kukan dengan dua sis (2-
tiled), di peroleh t tabel sebesar 1,98. Oleh
karena t hitung > t tabel 10.874 > 1,98 ),
maka Ho ditolak. Kesimpulan: Jiwa Kewira-
usahaan berpengaruh signifikan terhadap
Pengembangan KUBE.

Untuk menguji hipotesis tersebut, diperlukan
nilai koefisen jaur. Hasll perhitungan (pada
lampiran) menunjukkan nilai t hitung adalah
4.481. Dengan tingkat signifikansi (a) =5 %
dergjat kebebasan (degree of freedom) = n-
k -1 atau 225-6-1=218 dan pengujian
dilakukan dengan duasis (2-tiled), di peroleh
t tabel sebesar 1,98. Oleh karena t-hitung >
t-table (4.481 > 1,98), maka Ho ditolak.
Kesimpulan: Strategi Kemitraan berpenga-
ruh dgnifikan terhadap Pengembangan
KUBE.

Pengujian pengaruh secara ersamaan
variabel Xi ,X2 ,X3, X4, X5 ,X6 terhadap
variabel Y. Dari hasil perhitungan di peroleh
F hitung adadah 14,5686. Dengan tingkat
signifikans f 0,05 diperoleh harga F tabel
sebesar 2,70. Oleh karena F hitung > F tabel
(49,593 > 2,70) atau nilai signifikans (proba-
bilitas) 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 (a)
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maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkar
bahwa terdapat pengaruh variabel Regulas
dan Sistem organisas, Kuditas Kelembagaar
KUBE, Kekampuan Modd  Ekonomi
Anggota, Pendidikan dan Pelatihan Jiwe
Kewirausahaan, Strategi Kemitraan terhadag
Pengembangan KUBE

Pengaruh Variabel Keberhasian Pe
ngembangan Kelompok Usahaterhaday
Peningkatan Pendapatan Anggota KUBE
Untuk menguji hipotesis tersebut, diperlukar
nila koefisien jalur. Hasil perhitungan (pade
lampiran} menunjukkan nilai t hitung adalar
7.337. Dengan tingkat signifikansi (a) =5 %
dergjat kebebasan (degree of freedom) = n-
k -1 atau 225-1 = 224 dan pengujiar
dilakukan dengan dua sis (2-tiled), di
peroleh t label sebesar 1,98.0leh karena f
hitung > t tabel (7.337 > 1,98 ), maka Hc
ditolak. Kessimpulan: Pengembangan KUBE
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatar
Pendapatan Anggota KUBE.

Pengaruh Variabel Peningkatan Penda:
patan Anggota KUBE (Z1) terhadar
Pengentasan  Kemiskinan  Masyarakal
Sekitar (Z2). Untuk menguji hipotesis
tersebut, diperlukan nila  koefisen jaur
Hasl perhitungan menunjukkan t-hitung =
8.925. Dengan tingkat signifikansi (a) =5 %
dergjat kebebasan (df) = n- k - 1 atau 225 -1
= 224 dan pengujian dilakukan dengan dua
Sis (2-tiled), di peroleh t-tabel = 1,98. Oleh
karenat hitung > t-tabel (8.925 >1,98), maka

Ho ditolak. Kesmpulannya Peningkatan
Pendapatan Anggota KUBE berpengaruh
signifikan terhadap Pengentasan
K emiskinan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Umum. Program pengembangan Kelompok
Usaha Bersama merupakan salah satu
bentuk dari Pembangunan sosial yang paling
tepat, mengingat program yang menyentuh
strata terendah dengan jumlah yang banyak
dan mereka tidak mempunyai kemampuan

172

ekonomis yang tinggi padahd mereka punya
kemauan untuk mgu dan mandiri Akhirnya,
beberapa poin penting dalam pembangunan
sosid dapat dikemukakan sebagai berikut: 1)
Pembangunan sosd mendorong berkembangnya
kapadtas lembaga sodd yang memungkinkan
individu memiliki kemampuan untuk mening-
kakan kesgahteraannya, 2) Mendorong
terciptanya kondis yang kondusif terhadap
munculnya kegiatan pemanfastan dstem
sumber yang memberikan peluang bagi masya-
rakat untuk memenuhi kebutuhannya, 3)
Mendorong penguatan fungs individu anggota
masyarakat, individu didorong untuk meng-
optimakan peluang dan kesempatan dalam
mengembangkan relasinya dengan orang
lain, 4) Pembangunan sosial mendorong
peningkatan budaya kerja yang dilandas
kebersamaan ddam berbaga  kegiatan
komunitas lokd, 5) Pembangunan sosia
merupakan pembangunan yang secara integral
tidak dapat dipisahkan dari pembangunan
nasional, 6) Perhatian pemerintah terhadap
pembangunan sosid pada decade terakhir ini
secara politis telah mendapatkan dukungan, 7)
Dimens pembangunan sosad secara faktud
menyangkut perubahan struktur masyarakat
yang memiliki relevans dengan pertumbuhan
ekonomi masyarakat Pembangunan sosd mem-
berikan kontribus pogtifbagi  pembangunan
bidang kesgahteraan sosial.

Khusus. 1) Sebagian besar responden dalam
penditian ini adalah yang berjenis kdamin
perempuan yaitu sebanyak 212 responden (94,23
%), sedangkan Ssanya dengan jenis kelamin laki-
laki 13 responden (5,77 %), hd ini membuktikan
bahwa sebagian besr yang menjadi  anggota
KUBE addah kaum perempuan. Kondis ini
dapat dipahami karena laki-leki sebaga kepda
kdluarga dan pihak pencari nafkah ddam
kduarga dengan pendgpatan yang sangat
minim, 2) Jawaban responden terhadap
seluruh item pertanyaan, sebagian besar
menjawab dengan skor diantara 3 sampai
dengan 5 (Cukup Baik).
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Pembahasan Analisis | nduktif.

Analisis Hubungan Diantara Variabel
Bebas. Dari keenam variabel bebas menun-
jukkan  adanya hubungan satu sama lain
yang merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Daam upaya optimalisas
pengembangan KUBE, pemerintahn dan
KUBE tidak hanya mempertimbangkan
keenam variabel tersebut, namun juga perlu
memperhatikan variabel lain di luar model
yang ditetapkan, diantaranya: Aspek du-
kungan fasilitas dalam membangun kemi-
traan, kemudahan perijinan, bantuan
perdatan usaha dan peatihan skill dan

penguasaan teknologi, pembebasan pajak,
dan lain-lan sampa yang bersangkutan
mempunyai kekuatan mandiri.

Analisis Pengaruh Regulasi dan Sstem
organisasi, Kualitas Kelembagaan KUBE,
Kemampuan Modal Ekonomi  Anggota,
Pendidikan dan Pelatihan, Jiwa Kewira-
usahaan, Srategi Kemitraan terhadap
Pengembangan KUBE. Adapun urutan
besaran kontribus pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat, dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Besaran Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel X terhadap Y

Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Total Peringkat Pengaruh
Langsung Langsung Pengaruh
X1 0.007 0.024 0.032 Keenam
X2 0.139 0.092 0.231 Kedua
X3 0.051 0.065 0.116 Ketiga
X4 0.033 0.053 0.086 Keempat
X5 0.235 0.109 0.345 Kesatu
X6 0.023 0.034 0.057 Kelima

Sumber: Datadiolah

Pengaruh secara smultan. Berdasarkan hasil
analis jalur dan pengujian hipotesis penga-
ruh bersama variabel Regulas dan Sistem
Organisasi, Kuditas Keembagaan KUBE,
Kemampuan Moda Ekonomi  Anggota,
Pendidikan dan Pdatihan, Jwa Kewira
usahaan, Strategi Kemitraan terhadap pengem-
bangan KUBE dapat disimpulkan bahwa
keenam variabel mempunyai besaran penga
ruh sebesar 86,70 %. Ini berati apabila
keenam variabel ditingkatkan maka pengem-
bangan program KUBE fakir miskin dapat
berkembang optimal.

Adapun langkah-langkah yang perlu dilaku-
kan.adalah: 1) Menetapkan Progran KUBE
merupakan program prioritas dalam pengem-
bangan masyarakat miskin sehingga menjadi

masyarakat yang produktif dan mandiri, 2)
Mengevauas berbagal regulasi dan kebijak-
an untuk lebih mendorong kelancaran
progran KUBE, 3) Melakukan pembinaan,
pendidikan dan pelatihan yang tepat guna dari
berbagai pihak yang terkait.

Analisis Pengaruh Pengaruh Pengembang-
an KUBE terhadap Peningkatan Pendapatan
Anggota KUBE. Dari hasil analisis jalur dan
pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai
berikut: Pengembangan KUBE berpengaruh
sgnifikan terhadap Peningkatan Pendapatan
Anggota KUBE dengan besaran pengaruh
48,650%. Ha ini menunjukan bahwa keber-
hasilan program KUBE betul-betul dapat
meningkatkan pendapatan anggota KUBE.
Pengembangan KUBE fakir miskin ini
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merupakan program yang berhasil dalam
upaya membangun masyarakat miskin yang
produktif dan mandiri. Dengan demikian,
peningkatan kinerja KUBE merupakan usaha
yang menjanjikan dan memberikan harapan
terhadap peningkatan kesejahteraan masya-
rakat miskin. Disamping itu, program ini
meru-pakan representas dari keberpihakan
peme-rintah dan pihak lainnya terhadap
masyarakat miskin itu sendiri.

Analisis Pengaruh Peningkatan Pendapat-
an Anggota KUBE terhadap Pengentasan
Kemiskinan Masyarakat Miskin dan Masya-
rakat Sekitar. Pada hakekatnya tujuan akhir
yang dihargpkan oleh pemerintah dalam
pengembangan program Kelompok Usaha
Bersama ini adaah upaya mengentaskan
atau mengurangi kemiskinan masyarakat
Provinsi Lampung. Usaha pengurangan
kemiskinan yang dilakukan dalam program
Kelompok Usaha Bersama berbeda dengan
program bantuan tunai langsung. Program
ini lebih  menekankan pada bentuk
pemberdayaan masyarakat miskin dari pada
hanya membantu langsung orang miskin,
sehingga mereka ini akan menjadi manusia
produktif dan mandiri  tidak hanya
mengharapkan belas kashan sga Oleh
karena itu pengentasan atau pengurangan
kemiskinan hanya dapat dilakukan dengan
cara memberikan aktivitas usaha yang akan
menghasilkan pandapatan dan sekaligus
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mampu meningkatkan keahlian, sehingga
dalam jangka panjang akan menjadi masya-
rakat miskin yang produktif dan mandiri.
Oleh karena itu dari hasil penelitian ini
dapat membuktikan besaran pengaruh dari
peningkatan pendapatan anggota KUBE
terhadap pengentasan kemiskinan masya-
rakat miskin di Provins Lampung. Adapun
besaran pengaruhnya sebesar 97,70 %, hal ini
menandakan adanya pengaruh yang sangat
signifikan dari peningkatan pendapatan
terhadap pengurangan tingkat kemiskinan.

Pengembangan Model KUBE pada Masa
Mendatang. Disadari bahwa setiap program
daam pelaksanaannya sangat dipengaruhi
oleh adanya budaya kearifan loka, sehingga
sangat memungkinkan adanya inovas dan
penyesuaian dengan kondis  setempat
sepanjang tidak  bertentangan  dengan
kebijakan yang telah ditetapkan. Berdasarkan
hesl andiss deskriptif dan andiss induktif
yang telah dilakukan ddam pendlitian ini.maka
penditi menemukan bebergpa hd yang dapat
dikembangkan daam upaya |lebih mengoptimai-
saskan keberhaglan progran KUBE, dan juga
menghantarkan anggota KUBE  yang teah
berhasll agar mampu mengembangkan aktivitas
usahanya menjadi aktivitas usaha mikro, yang
saterusnya dihargpkan untuk terus
berkembang menjadi pengusaha kecil dan
menengah. Konsep Pengembangan KUBE
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Konsep Pengembangan Kelompok Usaha Bersama Jangka Panjang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil anaisis deskriptif, anaisis
jaur dan pengujian hipotess dari 225
kuesioner, dapat dissimpulkan sebagai
berikut: 1) Skema atau pola pengembangan di
Proving Lampung terus berkembang dari
waktu ke waktu dan spesifikas dari pola
pengembangan sangat bergantung pada Situas
dan kondis yang berkembang serta sangat
banyak dipengaruhi oleh bentuk dan jenis
aktivitas yang dikembangkan oleh anggota
nya. Namun, pola pengembangan yang ada
saat ini belum memberikakan gambaran
tentang tindak lanjut pengembangan usaha
bagi anggota yang telah berhasil. 2) Keeratan
hubungan diantara variabel Regulas dan
Sistem organisasi, Kualitas Kelembagaan

KUBE. Kemampuan Moda Ekonomi
Anggota, Pendidikan dan Pelatihan, Jiwa
Kewirausahaan, Strategi Kemitraan, mem-
punya tingkatan hubungan rendah dan
sedang. Adapun yang mempunyai tingkat
hubungan tertinggi yaitu hubungan antara
Regulass dan Sistem organisas dengan
Kemampuan Moda Ekonomi Anggota. 3)
Terdapat pengarun yang sSignifikan  dari
masing-masing variableVariabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), dengan
perincian sebaga berikut: (1) Regulas dan
sistem organisas  berpengaruh  terhadap
Pengembangan KUBE dengan besaran
koefisen jalur terkecil dari keenam variabel
bebas tersebut, (2) Kuditas Kedembagaan
KUBE berpengaruh terhadap Pengembangan
KUBE dengan besaran koefisen jaur
terbesar kedua dari keenam variabel bebas,
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(3) Kemampuan Moda Ekonomi berpenga-
ruh terhadap Pengembangan KUBE dengan
besaran koefisien jalu terbesar ketiga dari
keenam variabel bebas, (4) Pendidikan dan
Pelatihan berpengaruh terhadap Pengem-
bangan KUBE dengan besaran koefisien jalur
terbesar keempat dari keenam variabel
bebas, (5) Jwa Kewirausahaan berpengaruh
terhadap terhadap Pengembangan KUBE
dengan besaran koefisen jaur terbesar
pertama dari keenam variabel bebas, (6)
Strategi Kemitraan mempunyai  pengaruh
terbesar terhadap Pengembangan KUBE
dengan besaran koefisien jalurnya terbesar
kelima dari keenam variabel bebas. 4)
Terdapat pengaruh secara bersamaan yang
signifikan dari Variabel X terhadap Pe-
ngembangan KUBE dengan besaran penga-
ruhnya 86,70 % sedangkan pengaruh
variabel lain diluar model sebesar 13,30%.
5) Terdapat pengaruh yang signifikan dari
Variabel Pengembangan KUBE terhadap
variabel Peningkatan Pendapatan Anggota
KUBE dengan besaran pengarun 94,10 %
sedangkan pengaruh variabel lain diluar
model sebesar 5,90 %. 6) Terdapat pengaruh
signifikan dari variabel Peningkatan Penda-
patan Anggota KUBE terhadap variabel
Pengentasan Kemiskinan dengan besaran
pengarun  95,60%  sedangkan Sisanya
pengaruh variabel lain diluar model sebesar
4,40 %.
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